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Di eradigital ini identik dengan kemajuan tekhnologi, salah satunya adalah kemudahan dalam komunikasi
melalui media sosial yang menyebabkan banyaknya informasi yang tidak semua benar atau disebut
informasi palsu atau hoax. Ini memunculkan permasalahan intensitas dalam menyebarkan informasi hoax.
Karena banyak masyarakat yang tidak berhati-hati dalam menyebarkan informasi, hingga banyak yang
menyebarkan informasi palsu secaratidak sengaja tanpa mengecek informasinyaterlebih dahulu. Peneliti
melihat adanya self control dan religiusitas dapat mengatasi permasal ahan banyaknya penyebaran informas
hoax ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah mencari tahu apakah ada hubungan antara self control dan religiusitas
terhadap intensitas penyebaran informasi hoax serta mencari tahu seberapa besar kontribusinya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Respoden dalam penelitian ini adalah komunitas remaja
Islam di Jakartayaitu Remgjalslam SundaKelapa (RISKA) di Menteng, Jakarta Pusat dengan rentang usia
antara 18 sampai 30 tahun. Hasil dari data yang didapat dari kuesioner diolah dengan statistik tekhnik
regresi dengan SPSS. Hasil penelitian ini untuk mencari arah hubungan antara variabel self control dan
religiusitas terhadap intensitas penyebaran informasi hoax dan melihat apakah ada hubungan antara ketiga
variabel tersebut atau tidak serta kontribusinya.

Hasil dari penelitian menunjukan ada hubungan antara self control, religiusitas, dan intensitas penyebaran
informasi hoax, hubungan tersebut bersifat negatif, artinya jika self control atau religiusitas seseorang naik,
maka intensitas penyebaran informasi hoax orang tersebut akan menurun, begitu juga sebaliknya. Kontribusi
dari self control terhadap intensitas penyebaran informasi hoax bernilai sedang, yaitu dengan nilai pearson
correlation sebesar 0.485. Sedangkan kontribusi dari religiusitas terhadap intensitas penyebaran informasi
hoax bernilai rendah dengan nilai pearson correlation sebesar 0.211. Hal ini menunjukan jika self control
memiliki kontribusi |ebih besar terhadap intensitas penyebaran informasi hoax dibandingkan religiusitas.
...... Thisdigital eraisidentical with technological advances; one of which is ease of communication through
social media. It facilitates the spread of alot of information that is not all true or what so-called false
information or hoax. This raises problemsin the intensity of hoax spread because there are many people
who are not careful in spreading information. Therefore, many people spread false information accidentally
because they do not check the truth of the information first. The researcher argues that self-control or
religiosity can overcome problems related to the hoax spread.

The objective of this study isto find out whether or not there is arelationship between self-control or
religiosity and the intensity of the hoax spread and to find out how much they contribute.

This study applies quantitative method. The respondents of this study were the Muslim youth community in
Jakarta; i.e. Remagjaldam Sunda Kelapa (RISKA) in Menteng of Central Jakarta with an age range between
18 and 30 years. The results, from the data obtained from the questionnaire, were processed using statistical
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regression technique with the help of SPSS. The results of the study are intended to find the direction of the
relationship between the variables of self-control or religiosity and the intensity of the hoax spread and to
see whether or not there is a relationship between the three variables and their contribution.

The results of the study showed that there is arelationship between self-control or religiosity and the
intensity of the spread of hoaxes where the relationship is negative. It means that if a person’s self-control or
religiosity increases, the intensity of the hoax spread on that person will decrease and vice versa. The
contribution of self-control to the intensity of the hoax spread isin moderate value; i.e. the Pearson
correlation value is 0.485. In addition, the contribution of religiosity to the intensity of the hoax spread is
low; i.e. the Pearson correlation value is 0.211. This shows that self-control has a greater contribution to the
intensity of hoax spread than religiosity.



